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REDESAIN PELABUHAN PERIKANAN PANTAI SADENG KABUPATEN 
GUNUNGKIDUL

 

Igga Satria Erki Pramilianeka

 

Program Studi S1 Arsitektur, Fakultas Arsitektur dan Desain, Universitas Kristen Duta 
Wacana

 

Alamat e-mail : iggasatriaep@gmail.com

 

ABSTRAK

 

Pelabuhan perikanan adalah tempat pelayanan umum bagi masyarakat nelayan dan usaha 
perikanan, sebagai pusat pembinaan dan peningkatan kegiatan ekonomi perikanan yang 
dilengkapi dengan fasilitas di darat dan di perairan.

 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan 
salah satu provinsi

 

yang memiliki potensi sumber daya perikanan yang cukup besar. 
Berdasarkan Statistik Tempat Pelelangan Ikan DIY, p roduksi tangkapan ikan pada tahun 
2017,mencapai 3.340,928 ton. Kabupaten Gunungkidul memberikan kontribusi nilai sebesar 
91,8% dari nilai seluruh wilayah DIY.

 

Pusat aktivitas perikanan laut di Kabupaten 
Gunungkidul berada di Pantai Sadeng Kecamatan Girisubo.

 Permasalahan yang ada, yaitu masalah fisik dan sosial. Beberapa permasalahan fisik yang 
terjadi disana

 

antara lain, sirkulasi,
 

penataan massa bangunan yang acak, banyak
 

fasilitas yang 
tidak ada dan tidak beroperasi

 
dengan baik. Permasalahan sosial yang terjadi dipelabuhan ini 

bisa dikatakan buntut dari permasalahan fisik. Akibat kurangnya perhatian dalam pemeliharaan 
fasilitas pelabuhan munculah kekumuhan kekumuhan diarea pelabuhan. Dan pelabuhan 
perikanan pantai sadeng ini masuk dalam daftar pelabuhan kumuh yang dirilis oleh Kementrian 
Kelautan dan Perikanan.  

Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan adalah dengan melakukan redesain 
pelabuhan dengan pendekatan teori waterfront yang bertujuan untuk memperbaiki kondisi fisik 
pelabuhan yang diharpakan akan mampu memperbaiki kondisi sosial manusia yang ada 
dipelabuhan perikanan pantai sadeng serta mampu meningkatkan perekonomian daerah dan 
pelaku aktivitas dipelabuhan.

 

Kata Kunci : Redesain, Pelabuhan Perikanan, Standar, Sirkulasi, Teori Waterfront
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REDESIGN OF SADENG BEACH FISHING PORT, GUNUNGKIDUL DISTRICT

 

Igga Satria Erki Pramilianeka

 

S1 Architecture Study Program, Faculty of Architecture and Design,

 

Universitas Kristen Duta Wacana

 

E-mail address: iggasatriaep@gmail.com

 
ABSTRACT

 Fishing port is a public service place for fishing communities and fishing businesses, as a center 
for the development and improvement of fisheries economic activities that are equipped with 
facilities on land and in the waters. The Special Region of Yogyakarta is one of the provinces 
that has considerable fisheries resource potential. Based on DIY Fish Auction Place Statistics, 
fish catch production in 2017 reached 3,340,928 tons. Gunungkidul Regency contributed a 
value of 91.8% of the total value of the DIY region. The center of marine fishery activities in 
Gunungkidul Regency is in Sadeng Beach, Girisubo District.  

The existing problems, namely physical and social problems. Some physical problems that 
occur there include circulation, random arrangement of building masses, many facilities that 
do not exist, and do not operate properly. Social problems that occur in this port can be said to 
be the aftermath of physical problems. Due to the lack of attention in maintaining port facilities 
arises the slums in the slum in the port area. And this Sadeng beach fishing port is included in 
the list of slum ports released by the Ministry of Maritime Affairs and Fisheries. 

 

The solution offered to overcome the problem is to redesign the port with a waterfront theory 
approach that aims to improve the physical condition of the port which is expected to be able 
to improve the social conditions of people at Sadeng Beach fishing port and be able to improve 
the regional economy and activities in the port. 

 

Keywords: Redesign, Fishing Port, Standards, Circulation, Waterfront Theory
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LATAR BELAKANG FENOMENAPERMASALAHAN METODE

ANALSISPROGRAM RUANGIDE DESAIN LITERATUR

Potensi Hasil Laut

Potensi Letak Geografi

Kondisi Fasilitas dan 
Infrastruktur Pelabuhan

Program (Pemerintah) Kementerian 
Kelautan dan Perikanan

Fasilitas Tidak Lengkap

Fasiitas Tidak Aktif

Peralihan Profesi
Petani - Nelayan

Sampah

Parkir Liar

Fasilitas Pokok, Fungsional dan 
Penunjang
Pelabuhan Tidak  Lagi Mendukung 
Aktivitas
Nelayan

Zonasi Ruang Dan Sirkulasi 
Kurang Mendukung Aktivitas
Pengelola Dan Pengunjung

Desain Bangunan Belum Tanggap 
Bencana

Primer :
- Wawancara
- Observasi
- Dokumentasi

Sekunder :
- Peraturan
- Internet

- Bergen Fish Market
- Besiktas Fish Market

Studi Literatur
- Teori
- Arsitektural

Studi Preseden
- PPP  Pondokdadap

- Kontur kawasan

Potensi Site

Ukuran Site

Kondisi Site
- Aksesbilitas
- Sirkulasi
- View
- Iklim (Angin, Suhu) 
- Utilitas

Pola Aktivitas

Kebutuhan Ruang

Besaran Ruang

Hubungan Antar Ruang

01

RUMUSAN MASALAH
Bagaimana merancang ulang pelabuhan perikanan pantai sadeng di Gunungkidul untuk 
meningkatkan kapasitas, mengaktifkan dan mengefektikan fasilitas pokok, fungsional dan penunjang
pelabuhan agar mendukung aktivitas pelaku aktivitas pelabuhan dengan merancang ulang 
zonasi ruang, sirkulasi dan desain bangunan yang belum tanggap bencana.

K
E
R
A
N
G
K
A

B
E
R
P
I
K
I
R

TUJUAN
Merancang ulang pelabuhan perikanan pantai sadeng di Gunungkidul untuk meningkatkan 
kapasitas, mengaktifkan dan mengefektikan fasilitas pokok, fungsional dan penunjang
pelabuhan agar mendukung aktivitas pelaku aktivitas pelabuhan dengan merancang ulang 
zonasi ruang, sirkulasi dan desain bangunan yang belum tanggap bencana.

Waterfront Redevelopment
Strategi Desain

Pembentukan Zona

Pengaturan zona-zona fungsi

Pengolahan ruang publik

Akses sirkulasi & transportasi

Santasi (Limbah)

Tatanan massa bangunan

Sistem Pemanfaatan Air Hujan

BAB I
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REDESAIN KAWASAN PELABUHAN PERIKANAN
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) /rédesain/ v rancangan ulang: produk 
ini semacam — dari produk sebelumnya. 
Redesain berasal dari bahasa Inggris yaitu 
Redesign yang berarti mendesain kembali 
atau perencanaan kembali. Dapat juga 
berarti menata kembali sesuatu yang sudah 
tidak berfungsi lagi sebagai mana mestinya 
(Depdikbud, 1996).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
/ka·wa·san/ n daerah tertentu yang mempunyai 
ciri tertentu, seperti tempat tinggal, pertokoan, 
industri, dan sebagainya. Kawasan merupakan 
wilayah dalam batasan fungsional tertentu. 
Menurut Undang-undang No. 26 pada tahun 
2007 mendefinisikannya sebagai wilayah yang 
memiliki fungsi utama lindung atau budidaya.

Pelabuhan perikanan adalah tempat pelayanan umum bagi 
masyarakat nelayan dan usaha perikanan, sebagai pusat 
pembinaan dan peningkatan kegiatan ekonomi perikanan 
yang dilengkapi dengan fasilitas di darat dan di perairan 
sekitarnya untuk digunakan sebagai pangkalan operasional 
tempat berlabuh, bertambat, mendaratkan hasil, penanganan, 
pengolahan, distribusi dan pemasaran hasil perikanan (Deptan 
dan Dephub (1996).

L
A
T
A
R

J
U
D
U
L

B
E
L
A
K
A
N
G

1.701,85 Ton

132,71 Ton

15,67 Ton

PRODUKSI IKAN TANGKAP DIY TAHUN 2016

GUNUNGKIDUL

KULONPRGO

BANTUL

PRODUKSI PERIKANAN TANGKAP DI TPI

SE- GUNUNGKIDUL ( TON)
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POTENSI

LAUT

POTENSI
LETAK
GEOGRAFI
SITE

KABUPATEN GUNUNGKIDUL KECAMATAN GIRISUBO DESA SONGBANYU & PUCUNG

KONDISI
PELABUHAN
& PROGRAM
PEMERINTAH

KONDISI FASILITAS & INFRASTRUTUR
PELABUHAN (Tidak Layak)

PROGRAM PEMERINTAH
Pembangunan revitalisasi pelabuhan 
mengacu ada Keputusan Menter i 
Kelautan No.52A  tahun 2013.

Rp 31,56 milyar

Rp 3,44 milyar

Rp 953,82 juta

Pelabuhan perikanan pantai 
sadeng terletak di daerah 
pesisir selatan pulau Jawa yang 
berbatasan langsung lautan 
s a m u d e r a  h i n d i a  y a n g 
menyimpan potensi hasil laut 
yang  besar.

Kabupaten Gunungkidul Memiliki potensi hasil laut 
terbesar di DIY

BAB 1
BAB I
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PENDAHULUAN

03

F
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FASILITAS 
TIDAK LENGKAP
/ TIDAK ADA

FASILITAS 
TIDAK AKTIF

JENIS- JENIS  
NELAYAN

SAMPAH

- Fasilitas Pokok

- Fasilitas Penunjang

Terdapat 39 fasilitas Pelabuhan Perikanan yang terdiri dari :

- Fasiilitas Fungsional

- MCK                                           - SPDN (SPBU)

- Pabrik Es                                     - Navigasi Pelayaran

Terdapat 8 fasiitas Pelabuhan Perikanan yang tidak aktif diantaranya :

- Kantor Pengelola SPDN            - Rambu Suar

- Tempat Pelelangan Ikan (TPI)          - Cold Storage

Terdapat beberapa fasilitas Pelabuhan Perikanan yang tidak 
ada dan tidak sesuai dengan standar pelabuhan tipe C :

  Perikanan

Terdapat 8 fasiitas Pelabuhan Perikanan yang tidak aktif 
diantaranya :

- Tempat Perbaikan Jaring
- Gudang Peralatan
- Laboraturium Pembinaan dan Uji Mutu Hasil

- Bengkel Kapal

Terdapat 2 jenis Nelayan Pelabuhan Perikanan berdasarkan domisili :
- Nelayan Lokal
- Nelayan Migran

Nelayan
Sambilan Musiman

Nelayan
Total

Nelayan

FENOMENA
ALAM

https://docplayer.info/60361475-Pelabuhan-perencanaan-dan-perancangan-konstruksi-bangunan-laut-dan-pantai.html

KECEPATAN ANGIN

13 km/jam - 31 km/jam
Juli 2018-  Juli 2019

Rata-rata kecepatan angin

SUHU

Juli 2018-  Juli 2019
7 C - 35 C

Rata-rata Suhu

The Weather 
Channel

Rata-rata Tinggi Gelombang
Juli 2018-  Juli 2019

2.50 m - 4.0 m (Rough Sea)

Badan 
Meteorologi 
Klimatologi 
dan 
Geofisika

Aliran Sugai Purba
Bengawan Solo

BAB I
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FASILITAS POKOK, FUNGSIONAL & PENUNJANG
PELABUHAN TIDAK  LAGI MENDUKUNG AKTIVITAS  
NELAYAN

ZONASI RUANG KURANG MENDUKUNG AKTIVITAS PENGELOLA DAN PENGUNJUNG

DESAIN BANGUNAN BELUM TANGGAP BENCANA

- Bengkel Kapal
- Tempat Perbaikan Jaring
- Gudang Peralatan
- Laboraturium Pembinaan dan Uji Mutu Hasil
  Perikanan

Terdapat 8 fasiitas Pelabuhan Perikanan yang tidak aktif diantaranya :

- Pabrik Es                                     - Navigasi Pelayaran
- Tempat Pelelangan Ikan (TPI)          - Processing (Cool Room)
Terdapat 8 fasiitas Pelabuhan Perikanan yang tidak aktif diantaranya :

- MCK                                           - SPDN (SPBU)
- Kantor Pengelola SPDN            - Rambu Suar

Fasilitas
Tidak Ada 

& 
Tidak Aktif

Aktivitas Nelayan
Tidak Efektif 

&
Tidak Maksimal

Pendapatan, Pengeluaran 
& Hasil Tangkap Nelayan

Perkantoran

Industri

Komersil

Rumah Nelayan

Penataan zonasi dipelabuhan cukup acak seperti 
contoh pada zona perkantoran berada disebelah 
utara dan selatan, sehingga aktivitas pengelola 
tidak efektif dan berdampak pada para pegunjung 
yang memiliki kepentingan dengan pengelola 
yang harus mengunjungi kantor yang berada 
disebelah utara dan selatan pelabuhan.

Zonasi Ruang
Tersebar

Aktivitas Pengelola
&

Pengunjung
Tidak Efektif

Keefektifan
&

Efisien
Waktu 

Kondisi sirkulasi aksesbilitas jalan  masih kurang 
bagus karena belum diaspal dan tidak adanya 
pembatas jalan. Sedangkan sirkulasi jalan yang 
ada belum bisa melalui atau mencakup semua 
zona zona yang ada dikawasan pelabuhan.

Aksesbilitas
&

Sirkulasi
Tidak Baik

Aktivitas Pelaku
Pelabuhan Terganggu

Nilai Kenyamanan
Buruk 

FASILITAS POKOK, FUNGSIONAL & PENUNJANG PELABUHAN TIDAK  LAGI MENDUKUNG  AKTIVITAS  NELAYAN

https://id.scribd.com/presentation/369523084/Perencanaan-Pembangunan-Pelabuhan-Perikanan

http://yongkialdino.blogspot.com/2015/01/tentang-pelabuhan_6.html

https://fa.itb.ac.id/wp-content/uploads/sites/8/2012/11/15507056-Bangun_Fiqri_Utami_L..pdf

https://docplayer.info/60361475-Pelabuhan-perencanaan-dan-perancangan-konstruksi-bangunan-laut-dan-pantai.html

https://www.slideshare.net/infosanitasi/pedoman-teknis-pembangunan-bangunan-gedung-negara

Daerah Pelabuhan Perikanan Sadeng bearada di kecamatan Girisubo yang masuk dikawasan rawan bencana 
tsunami dan banjir berdasarkan peta RTRW Kabupaten Gunungkidul. Akan tetapi semua desain bangunan yang 
ada dipelabuhan belum merespon potensi bencana tersebut, semua bangunan yang ada disana memiliki 
ketinggian lantai bangunan yang cukup rendah dan bahkan hampir rata dengan permukaan tanah dipelabuhan.

Potensi Bencana
Tsunami / Banjir

Bangunan Tenggelam Aktivitas Pelaku
Pelabuhan Terganggu

https://bebasbanjir2025.wordpress.com/konsep-pemerintah/ditjen-penataan-ruang-dept-pu/

BAB I
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INDONESIA PROVINSI D.I.YOGYAKARTA KABUPATEN GUNUNGKIDUL KECAMATAN GIRISUBO

DESA PUCUNG & DESA SONGBANYU

Kondisi Geografi

Kondisi Topografi

Kecamatan Girisubo

DESA PUCUNG & DESA SONGBANYU

Kondisi Demografi

Potensi Wilayah

Desa Songbanyu terletak diantara 

110°47'5 - l10°50'08" BT dan 08°08'36"- 08012' 14" LS,

Desa Pucung terletak diantara 

110°45'46"-110°48'22" BT dan 08°07'21" - 08°11'18" LS.

Laki-laki sebanyak   3.066 jiwa.

Jumlah penduduk Desa Songanyu dan Desa Pucung 

berdasarkan data BPS (2017) terdiri dari 6.445 jiwa. 

Perempuan sebanyak   3.379 jiwa

Songbanyu dan Pucung relatif sama, yaitu merupakan 

daerah pantai yang berbukit-bukit dengan ketinggian 

antara 0 - 267 meter di atas pennukaan laut.

Ÿ Kawasan peruntukan pertanian : kawasan tanaman 

pangan, kawasan hortikultura, kawasan perkebunan 

dan kawasan peternakan

Ÿ Kawasan peruntukan hutan produksi

Ÿ Kawasan pengembangan pariwisata

Ÿ Kawasan peruntukan perikanan

Ÿ Kawasan yang memiliki potensi bahan galian

Ÿ Kawasan potensi industri

Pelabuhan Perikanan Pantai Sadeng

Produksi Perikanan Tangkap

Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018

Nelayan

± 400

1.850

TonTon

1.701

Ton

3.340 2.990

Ton

Potensi Nelayan P. Sadeng

Ton

1.500

Ÿ Nelayan Luar Daerah

Ÿ Nelayan Lokal

Sejarah Pelabuhan Perikanan Pantai Sadeng

Tahun Kegiatan Keterangan

1986

1990

1991

1992

2003

2005

2006

Pembanguan TPI Sadeng

Pembanguan PPI Sadeng

Operasioal PPI Sadeng

Peresmian TPI Sadeng

Persetjuan Peningkatan 
PPI Sadeng

Penetapan sebagai PPP  
SK menteri No.10/2005

Terbit SK Gubernur DIY
7/2006 

APBD I

APBN 
& 

Dana L.N

Pengelola : DIY

Lokasi Redesain Kawasan Pelabuhan Perikanan Pantai Sadeng terletak di teluk Sadeng, diapit dua desa yakni Desa Songbanyu dan Desa Pucung, 

Kecamatan Girisubo, Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta dengan jarak tempuh dari ibukota provinsi sekitar ±85  km. Pelabuhan Perikanan Sadeng 

dibangun di atas tanah milik Kasultanan Yogyakarta atau tanah SG seluas 50.000 m2.

Gambar siteplan diatas dan dan tabel fasilitas disamping merupakan 

gambaran perkembangan pelabuhan sadeng yang terus mengalami 

perubahan dan peningkatan fasilitas. Mesikpun pada tahun 2019 ini 

kondisi pelabuhan mengalami kemunduran, berdasarkan hasil survei 

data dan wawancara dengan nelayan, penyebab utamanya adalah 

kurangnya perhatian pengelola dan kesadaran para pelaku aktivitas 

pelabuhan itu sendiri.

2003 2005 2007

Sejarah Perkembangan Pelabuhan Perikanan Pantai Sadeng

Kapal P. Sadeng

102

Kapal

Sumber DKP DIYSumber : Girisubo Dalam Angka Tahun 2018
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Pembentukan Zona Pengaturan zona-zona fungsi Pengolahan ruang publikAkses sirkulasi & transportasi
(Limbah)
SantasiTatanan massa bangunan

KONSEP BERDASARKAN PERENCANAAN WATERFRONT

Pembentukan Zona

https://imazu.wordpress.com/category/zoning-regulation/

https://cv-yufakaryamandiri.blogspot.com/2011/03/organisasi-ruang-dalam-arsitektur.html

Organisasi ruang yang terbentuk berdasarkan garis axis 
tertentu yang menghubungkan antar ruang pelabuhan dan 
membuat sebuah pola. Pola axial ini bisa juga merupakan 
pengembangan dari beberapa pola organisasi ruang linier. 
Untuk menghubungkan beberapa zona yang ada dikawasan 
pelabuhan.

Organisasi Axial

Pengaturan Zona-Zona Fungsi

Dermaga
Zona 

Zona
Industri

Nelayan

Zona
Mess

Komersil 
Zona

Zona 
Pengelola

Area Dermaga

Dermaga Bongkar Muat 

Dermaga Tambat 

Area Pengelola

Toilet

Pos Jaga

Resepsionis

Ruang Tunggu

Ruang Rapat

R. Kepala Pelabuhan

Ruang Pegawai

Ruang Arsip

Ruang Pantry & Istirahat

Ruang Publik

Parkir & Toilet Umum

Taman atau Plaza

Area Industri

TPI

Ruang Administrasi

Ruang Cuci

Ruang Pengepakan

Gudang Ikan Dingin

Ruang Pengolahan 
Tradsional

Lahan Menjemur

Toilet

Bengkel Kapal & Jaring
Area Komersil

Ruko / Warung Makan
 Mercusuar Gardu Pandang

Retail Pabrik Es

Toserba

Area Servis

SPBU

Genset & Pompa Air

Area Mess Nelayan

Mess Nelayan

Balai Pertemuan & 
Pelatihan

Toilet

Masjid

Akses Sirkulasi & Transportasi

Pejalan kaki

Kendaraan

Orientasi Zona

Zona
Wisata

Area Wisata

Gardu Pandang
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Pembentukan Zona Pengaturan zona-zona fungsi Pengolahan ruang publikAkses sirkulasi & transportasi Santasi
(Limbah)

Tatanan massa bangunan

KONSEP BERDASARKAN PERENCANAAN WATERFRONT

Tatanan Massa Bangunan Pengolahan Ruang Publik Santasi (Limbah)

ProsesTatanan massa bangunan

Site

Pelabuhan
Kolam 

Kendaraan

Pejalan kaki

Dalam perecanaan pendekatan 
waterfront, orietasi massa 
bangunan harus berorientasi 
pada  a rea  pe ra i ranyang 
menjadi ciri atau syarat dari 
kawasan waterfront.

Area publik dan hijau terbentuk 
dari proses penyesuain massa 
bangunan pada s i teyang 
menyisakan ruag ruang kosong 
yang difungsikan menjjadi area 
hijau da ruang publik.

Ruang Publik 3 : Taman, 
Parkir.

Ruang Publik 1 : Area 
Perkebunan alami

Ruang Publik 2 : Taman, 
Parkir.

Ruang Publik 1 : Area Perkebunan Alami

Alternatif 1 : mempertahankan area 
perkebunan alami.

Alternatif 2 : Dialih fungsikan menjadi 
area pertanian

Ruang Publik 2 & 3: Taman, Parkir

Taman dan Sirkulasi kendaraan 
atau pejalan kaki

PLN

BAK TAMPUNG 
LEMAK

SEPTICTANK RESAPAN
SUMUR

SUMURPDAM

BAK TAMPUNG AIR 
HUJAN

BAK KONTROL
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ZONASI GRAFIK BESARAN RUANG DAN GUBAHAN MASSA

Area Dermaga

Area Pengelola

Toilet
Pos Jaga
Resepsionis
Ruang Tunggu
Ruang Rapat

Ruang Kepala 
Pelabuhan
Ruang Pegawai
Ruang Arsip

Area Industri

Ruang
Administrasi
Coldstorage

Ruang Pengolahan 
Tradsional
Lahan Menjemur

Bengkel 
Kapal & Jaring

Area Komersil
Ruko / Retail
Warung Makan

Retail Pabrik Es

Toserba

SPBU

Area Mess Nelayan
Mess Nelayan

Balai Pertemuan & Pelatihan

Toilet

Masjid

Ruang Pantry 

TPI

Total Luas 8.865,624m²

Area Dermaga
Area Pengelola

Ruang Publik
Area Industri

Area Komersil

Area Mess Nelayan

400

800

1200

1600

1800

2000

2200

2400

2600

2800

3000

m2

Dermaga Bongkar 
Muat 

Dermaga Tambat 

Taman atau Plaza
Gardu Pandang

Genset & Pompa Air
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KONSEP LANSEKAP LANSEKAP EKSISTING

(Syzygium Oleana)
Pucuk Merah

Bayur/bayor/wadang 
(Pterospermum javanicum)

Kelapa
(Cocos nucifera)

Waru
(Hibiscus tiliaceus)

Angsana atau Sonokembang
(Pterocarpus indicus)

LANSEKAP KONSEP

Cemara Bundel

Cemara Angin

Nyamplung

Lavender

Reduksi Angin & Abrasi

Cemara Angin

Reduksi Bau & Peneduh

Nyamplung

Cemara Bundel

Lavender

Kelapa
(Cocos nucifera)

Pucuk Merah
(Syzygium Oleana)
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KONSEP BANGUNANKONSEP BANGUNAN

Atap 

Genteng Beton ini memiliki daya tahan kuat yang paling tinggi, 
tingkat efisiensi tinggi terhadap lingkungannya, memiliki sifat yang 
tahan akan serangan biologis seperti polusi suara dan suhu udara. 
Kemampuan isolasi akustik dan termalnya sangat baik.

Rangka Atap

Baja Ringan Kuat dan tahan lama, mudah 
dibentuk dan disambung, memiliki tegangan 
tarik tinggi. 

DINDING

Batu Kapur

LANTAI

Keramik
Pemilihan material lantai akan disesuaikan pada fungsi ruang 
pelabuhan. seperti pada tempat pelelangan ikan akan dipilih 
material yang mudah dibersihkan dan tidak licin.

Genteng Aspalt Kuat, lentur dan tahan air dan api. Beberapa 
produsen bahkan mengklaim bahwa produknya mampu menahan 
tekanan oleh angin berkecepatan hingga 96,5 km/jam.Usia 
pakainya cukup panjang. Bobotnya ringan, hampir seperenam dari 
bobot genteng beton atau genteng keramik.

PONDASI

Kayu Laminasi

Pondasi Footplat

Sistem Pemanfaatan Air Hujan

Penyaringan
Bak Sumur

PAH Resapan
Sumur

Saringan Pasir - Kerikil

Pasir
Batu Kali Lapisa batu 

pecah - kerikil

Ijuk 5cm

PUBLIK

PRIVAT

Detail Fasad Dinding Louver Kayu

Detail Struktur

Kolom beton lingkaran tulangan spiral. 
p e m i l i h a n  k o l o m  b e n t u k  s p i r a l 
dikarenakan bentuk spiral memiliki gaya 
tekan atau gesek yang rendah saat 
tsunami atau banjir datang dibandingan 
dengan kolom bentuk yang lainya.

Lantai Batu Alam

Pondasi Umpak
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KONSEP WISATA

A

A

POTONGAN KAWASAN A - A

0.00 
+4.00 

+100.00 

6.00 
215 m

(Yoeti, 1985)

somethig to 
see

somethig to 
do

somethig to 
buy

Something to see terkait 
dengan atraksi di daerah 
tujuan wisata.

someth ing to  do terka i t 
dengan aktivitas wisatawan di 
daerah wisata.

something to buy terkait 
dengan souvenir khas yang 
d ibe l i  d i  daerah  w isa ta 
sebagai memorabilia pribadi\ 
wisatawan.

POTENSI WISATA

Bengawan 
Solo Purba

Aktivitas 
Nelayan

Wisata 
Kuliner 
Seafood

Wisata
Perahu

 Memancing

Jelajah  Bengawan Solo Purba Pengunjung diajak menyusuri bekas 
aliran Sungai Bengawan Solo. Bekas aliran itu disebut juga dengan 
Bengawan Solo Purba. Di Bengawan Solo Purba wisatawan bisa melihat 
bukit kapur yang dulunya merupakan karang yang ada di dasar laut.

WISATA AKTIVITAS

somethig to see

somethig to do

somethig to buy

Ÿ Aktivitas Nelayan

Ÿ Sedekah Laut
Ÿ Pemandangan Laut
Ÿ Pemandangan Perbukitan

Ÿ Wisata Kuliner

Ÿ Jelajah Bengawan Purba Solo
Ÿ Memancing
Ÿ Wisata Perahu
Ÿ Foto

Ÿ Makanan Seafood
Ÿ Sovenir

IDE AKTIVITAS WISATA

Aktivitas Nelayan Menyaksikan dari dekat aktivitas para nelayan. 
Diantaranya adalah mereka yang sedang membersihkan perahu, 
membawa ikan hasil tangkapan ke tempat pelelangan, hingga menggiling 
es untuk mengawetkan ikan.

Wisata Perahu Menaiki kapal menuju tengah laut. Dengan menyewa 
kapal mili nelayan Pantai Sadeng, dan merasakan kedahsyaan 
gelombang laut di Pantai Selatan.

Memancing Banyak  jenis ikan yang bisa pengunjung pancing disini 
misalnya saja adalah ikan kakap, tuna dan juga ikan kerapu. Spot yang 
sering digunakan sebagai area untuk mancing adalah di dekat dermaga. 
Sambil menunggu kail disambar ikan, wisatawan bisa menikmati 
keindahan disekitar dermaga yang sangat indah.

Wisata Kuliner Seafood Pengujung bisa merasakan tangkapan laut 
yang masih segar dan fresh dari nelaya langsung atau tempat pelelangan. 
Setelah itu bisa meminta tolong pihak warung makan disekitar dermaga 
untuk mengolahnya. Masakan itu pun bisa juga anda bawa pulang untuk 
dijadikan sebagai oleh oleh.

Gardu Pandang Potensi pemandagan yang ada di patai sadeng ii sagat 
tinggi sekali. pengunjung disuguhkan degan pemdangan laut lepas dan 
perbukitan sekitar dengan gardu pandang sa mbil menikmati  makanan 
seafood yang disediiakan warung sekitar pelabuhan.

IDE WISATA ALAM

IDE TAMPAK GARDU PANDANG

Jelajah  Bengawan Solo Purba

A

A

POTONGAN KAWASAN A - A

0.00 
+4.00 

+100.00 

6.00 
215 m

Wahana flying foxflying fox

Spot Pemandangan

Area wisata yang ada dipelabuhan sadeng berkonsep wisata alam yang 
memanfaatkan eksisting perbukitan yang ada untuk difungsikan menjadi wahana 
flying fox yang terintegrasi dengan area gardu pandang yang ada diatas bukit
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